32

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Dasar Teori

1. Nyamuk Aedes aegypti :

Nyamuk termasuk dalam ordo Diptera, dilihat dari asal katanya Diptera mengandung arti bersayap dua (di = dua, pteron = sayap). Sayap yang berbentuk membran terdapat pada bagian mesothorax, sedangkan sepasang sayap lainnya telah mereduksi menjadi bentuk halter yang terdapat pada bagian metathorax, yang berfungsi sebagai alat keseimbangan sewaktu terbang (Fitria, 2006).

a. Taksonomi Nyamuk Aedes aegypti (Soegijanto, 2004):

1) Phylum
: Arthropoda

2) Class

: Insecta

3) Ordo

: Diptera

4) Sub Ordo
: Nematocera

5) Family

: Culicidae

6) Sub Family
: Culicinae

7) Genus

: Aedes
8) Species
: Aedes aegypti




  Aedes albopictus
b. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti


Nyamuk Aedes aegypti dewasa memiliki ukuran sedang dengan tubuh berwarna hitam kecoklatan. Tubuh dan tangkainya ditutupi sisik dengan garis–garis putih keperakan. Pada bagian punggung (dorsal) tubuhnya tampak dua garis melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan yang menjadi ciri dari spesies ini. Sisik–sisik di tubuh nyamuk pada umumnya mudah rontok atau terlepas sehingga menyulitkan identifikasi pada nyamuk–nyamuk tua. Ukuran dan warna nyamuk jenis ini seringkali berbeda antar populasi tergantung dari kondisi lingkungan dan nutrisi yang diperoleh nyamuk selama masa perkembangan. Dalam hal ukuran nyamuk jantan umumnya lebih kecil dari nyamuk betina dan terdapat rambut–rambut tebal pada antena nyamuk jantan, kedua sisi ini dapat diamati dengan mata telanjang (Wikipedia, 2007).

c. Siklus hidup nyamuk Aedes aegypti


Nyamuk Aedes aegypti termasuk salah satu serangga yang mengalami metamorfosis sempurna yaitu telur–larva–pupa–dewasa. Perkembangan telur sampai nyamuk membutuhkan waktu lebih kurang 9–10 hari (Soedarto, 1995).
1) Stadium dewasa



Pupa berkembang menjadi nyamuk dewasa dalam waktu 1–5 hari. Mempunyai ciri–ciri yaitu:

a) Abdomen betina ujungnya lancip dan mempunyai cersi yang lebih panjang daripada nyamuk lain.
b) Pada betina terdapat palpus maxilian yang lebih pendek daripada proboscis.

c) Terdapat bercak–bercak putih keperak–perakan atau kekuning–kuningan pada tubuhnya.
d) Berwarna hitam bagian dorsal.
e) Thorax terdapat bentuk bercak yang khas yang berupa 2 garis lengkung di tepinya.
f) Bagian sayap tidak bercak–bercak dan transparan.

2) Stadium Telur



Nyamuk Aedes aegypti dalam meletakkan telurnya memilih bejana yang berisi air bersih, seperti bak mandi, vas bunga, ban bekas, dan lain–lain. Telur diletakkan satu persatu diatas permukaan air atau menempel pada benda yang merupakan tempat air bersih (Soedarto, 1995).



Telur nyamuk memiliki panjang sekitar 1 mm, perkembangan telur menjadi nyamuk dewasa sekitar 10–12 hari. Ketika baru dikeluarkan telur tampak berwarna abu–abu keputihan, tetapi setelah 1 jam warna telur–telur ini akan terlihat menjadi lebih gelap, yakni abu–abu kehitaman. Kondisi ini secara efektif berfungsi untuk menyamarkan keberadaannya (Indrawan, 2001). Telur tidak akan diletakkan bila tidak dijumpai air sedikitpun dalam kontainer.

3) Stadium Larva

Telur dalam perkembangannya menjadi larva nyamuk dalam waktu ± 1-2 hari larva Aedes Aegypti mempungi ciri-ciri sebagai berikut: panjang, langsing, dan tanpa kaki, memiliki sipon (corong udara) yang pendek (tumpul) untuk bernafas dengan seberkas rambut (hair tuft) serta pekten tumbuh tidak sempurna, pada saat tidur posisi vertikal (membentuk sudut) dengan Aedes aegypti kepala dibawah dan sipon menempel pada permukaan air (Fitria 2006).

4) Stadium Pupa

Stadium ini mulai terbentuk alat-alat tubuh nyamuk yaitu sayap, kaki, bagian-bagian dari mulut dan alat kelamin. Bentuk tubuhnya bengkok seperti tanda tanya, bagian kepalanya membesar, memiliki sepasang terompet udara yang pendek (lebih panjang daripada Anopheles). Stadium pupa ini merupakan stadium inaktif yang tidak memerlukan makanan dan berlangsung 2-5 hari. Stadium pupa menjadi dewasa memerlukan waktu 1-2 hari (Soedarto, 1995). 
d. Pola Hidup Nyamuk Aedes aegypti
1) Tempat hidup




Menurut Depkes (2004) tempat hidup yang disukai nyamuk adalah tempat–tempat yang berisi air bersih, seperti:

a) Tempat penampungan air untuk keperluan sehari–hari, yaitu bak mandi, WC, tempayan, drum air, bak menara (tower air) yang tidak tertutup, dan sumur gali.

b) Wadah yang berisi air bersih atau air hujan, yaitu tempat minum burung, vas bunga, pot bunga, potongan bambu yang dapat menampung air, kaleng, botol dan barang bekas lain yang dapat menampung air walaupun dalam volume yang kecil.

2) Waktu aktif




Nyamuk Aedes aegypti umumnya menggigit dan menghisap darah setiap pagi sampai sore hari dan lebih suka pada jam 08.00–10.00 dan 15.00–17.00 (Depkes, 2004).

3) Kebiasaan makan dan minum




Nyamuk betina menghisap darah agar memperoleh zat makanan konsentrat yang diperlukan untuk pembentukan hormon gonadotropik dalam pembentukan telur dan ovulasi (Brown, 1983).




Umur nyamuk betina dapat mencapai sekitar 1 bulan.

agar reproduksi dapat berlangsung dan nyamuk betina sering menggigit lebih dari satu orang untuk mendapatkan darah yang cukup (Soedarto, 1990).




Sedangkan nyamuk jantan tidak menghisap darah karena bagian mulut yang lemah tidak mampu menembus kulit manusia, sehingga nyamuk jantan hidup dari menghisap madu dan cairan tumbuh–tumbuhan (Soedarto, 1990).

4) Perilaku istirahat




Setelah nyamuk kenyang menghisap darah, maka nyamuk betina memerlukan waktu istirahat 2–3 hari untuk mematangkan telurnya. Sedangkan tempat istirahat yang disukai nyamuk yaitu tempat–tempat yang lembab dan kurang terang, seperti kamar mandi, dapur, dan WC, selain itu juga nyamuk suka beristirahat di baju yang tergantung dan pada tanaman hias yang berada di halaman rumah (Depkes, 2004).

5) Jarak terbang




Nyamuk Aedes aegypti memiliki jarak terbang maksimal 100 meter dari tempat perindukannya di genangan–genangan air jernih yang tertampung pada suatu kontainer buatan maupun alamiah (Gandahusada, 2000).
2. Upaya Pemberantasan Nyamuk Aedes aegypti

Menurut Adang Iskandar (1985), pemberantasan nyamuk Aedes aegypti dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu:

a. Pengendalian secara kimia
Yaitu pengendalian dengan cara pemakaian bahan kimia seperti dengan menggunakan insektisida, yaitu zat kimia yang dapat membunuh vektor dan binatang pengganggu. Penggunaan insektisida kimia yang tidak sesuai dengan aturan dan berlebihan akan mencemari dan berbahaya bagi lingkungan karena insektisida ini sulit terurai kembali di alam sehingga untuk pengendalian secara kimia sebaiknya dikurangi atau dihindari.
b. Pengendalian secara biologis

Pengendalian secara biologis ini yaitu dengan cara memanfaatkan hewan predator atau musuh-musuh alaminya seperti cicak.

c. Pengendalian secara mekanik

Pengendalian ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Pemasangan kelambu (kelambunisasi)

2) Menghindari diri dari gigitan nyamuk betina

3) Pemakaian repellent/penolak nyamuk
4) Pemakaian kawat kasa baik pada pintu, jendela (doublewindow) maupun semua ventilasi rumah
5) Mematikan nyamuk dengan cara dipukul dengan tangan

d. Perbaikan lingkungan/pengelolaan lingkungan hidup

Cara pengelolaan lingkungan hidup antara lain dilakukan dengan cara:

1) Perubahan lingkungan hidup (Environment modification) sehingga vektor dan binatang pengganggu tidak mungkin hidup. Kegiatan ini antara lain dapat berupa penimbunan, pengeringan dan pembuatan dam.

2) Manipulasi lingkungan hidup (Environment manipulation) sehingga tidak memungkinkan vektor dan binatang pengganggu berkembang dengan baik. Kegiatan ini misalnya pengubahan kadar garam (solinity), pembersihan tanaman air atau lumut dan penanaman pohon bakau (mangrove) pada tiap perindukan nyamuk sehingga tempat itu tidak mendapat sinar matahari.

3. Pestisida



Salah satu pengendalian vektor adalah dengan menggunakan cara kimiawi. Bahan kimia yang digunakan secara luas dan mempunyai daya guna adalah dengan pestisida. Pestisida adalah semua zat kimia dan bahan cair serta jasad renik dan virus yang digunakan antara lain salah satunya yaitu untuk memberantas atau mencegah binatang–binatang yang perlu dilindungi dengan penggunaan pada tanaman, tanah, dan air (Peraturan Pemerintah RI No.7 tahun 1993). Salah satu pestisida yang digunakan adalah insektisida, yaitu suatu bahan yang mengandung senyawa kimia beracun yang dapat mematikan semua jenis serangga.

a) Berdasarkan cara kerjanya insektisida dibagi menjadi 3 (Wudianto, 1997), yaitu:
1) Insektisida peracun fisik yang menyebabkan dehidrasi yaitu keluarnya cairan tubuh dari dalam tubuh serangga.

2) Insektisida peracun protoplasma yang dapat mengendapkan protein dalam tubuh serangga.

3) Insektisida peracun pernafasan yang dapat menghambat aktivitas enzim pernafasan.

b) Berdasarkan cara kerja kerja insektisida tersebut dalam membunuh dibedakan menjadi 3 (Iskandar, 1985), yaitu:

1) Racun perut

Biasanya dipakai untuk membasmi serangga pengunyah, penjilat, dan penggigit.

2) Racun kontak

Serangga yang mempunyai mulut untuk menggigit mengambil makanannya dari bawah permukaan dan tidak terkena racun yang disemprotkan atau ditebarkan pada permukaan, harus dihadapi dengan racun kontak. Insektisida jenis racun kontak membunuh hewan sasaran dengan masuk ke dalam tubuh melalui saluran pernafasan. Racun ini dapat digunakan dalam bentuk cairan atau tepung.

3) Racun gas

Jenis racun yang disebut fumigant ini digunakan terbatas pada ruangan tertutup.

c) Berdasarkan stadium serangga sasaran, insektisida dapat dibedakan menjadi (Iskandar, 1985):

1) Ovisida, untuk memberantas telur serangga

2) Larvasida, untuk memberantas larva atau pupa

3) Adultisida, untuk memberantas serangga dewasa

d) Berdasarkan senyawa kimia dibedakan menjadi (Iskandar, 1985):

1) Insektisida an organik

Sebagian racun golongan ini bersifat racun perut dintaranya kalium arsenat, belerang, cryolit.

2) Insektisida organik, dibagi menjadi 2, yaitu:

a) Insektisida organik sintetis

Senyawa ini diproduksi di dalam pabrik, racunnya bekerja sebagai racun kontak dan menimbulkan kelayuan syaraf pada serangga serangga dewasa yang terbang.
b) Insektisida organik alamiah

Racun organik alamiah ini merupakan produk dari tanaman atau sering dikenal dengan insektisida hayati.
4. Insektisida Hayati



Insektisida adalah suatu zat yang dapat bersifat racun, menghambat pertumbuhan tingkah laku, perkembangbiakan, kesehatan, mempengaruhi hormone, menghambat makan, membuat mandul, sebagai pemikat, penolak aktifitas lainnya yang mempengaruhi organisme. Insektisida hayati secara umum diartikan sebagai suatu pestisida yang bahan dasarnya dari tumbuhan (Kardinan, 2000).

a. Sifat insektisida hayati (Kardinan, 2000):

1) Merupakan produk alami sehingga umumnya bersifat spesifik dan mudah diterima kembali oleh alam (mudah terurai) sehingga tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungan karena residu mudah hilang.

2) Fisikokimia, dampak negatif dan toksikologi terhadap lingkungan masih terbatas.

3) Bersifat “pukul rata” (hit and run) artinya apabila diaplikasikan akan membunuh hama dan residu cepat hilang.

4) Dibuat atau diformulasikan dengan teknik sederhana.
b. Tujuan penggunaan insektisida hayati (Kardinan, 2000) :

1) Alternatif agar pengguna tidak tergantung pada pestisida sintesis tanpa meninggalkan dan menganggap tabu penggunaan pestisida sintesis.

2) Agar penggunaan pestisida sintesis dapat diminimalkan sehingga kerusakan lingkungan karena penggunaan pestisida dapat dicegah.

c. Pembuatan insektisida hayati (Kardinan, 2000) :

Tergantung pada tujuannya, pembuatan pestisida nabati dapat dibedakan menjadi:

1) Cara sederhana

Penggunaan ekstrak biasanya dilakukan sesegera mungkin setelah pembuatan ekstrak dilakukan.

2) Cara laboratorium

Hasil ekstrak dapat disimpan relatif lebih lama, membutuhkan tenaga ahli, alat dan bahan khusus, sehingga harganya lebih mahal dari pestisida sintesis. Pembuatan dan penggunaan pestisida nabati lebih diarahkan kepada cara sederhana dan luasan terbatas.

d. Cara pembuatan insektisida hayati (Kardinan, 2000) :

1) Penggerusan, penumbukan, pemakaran, pengepresan untuk produk berupa abu atau pasta.

2) Rendaman untuk produk ekstrak.

3) Ekstraksi dengan menggunakan bahan kimia pelarut disertai

perlakuan khusus oleh tenaga yang terampil dan peralatan khusus

5. Penyemprotan

Penyemprotan merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam pengendalian serangga. Pada umumnya penyemprotan ini ditujukan pada serangga dewasa. Metode penyemprotan yang tepat merupakan faktor yang menentukan keberhasilan dari program pengendalian vektor. Oleh karena itu sebelum dilakukan penyemprotan kita harus memperhatikan faktor–faktor yang berpengaruh pada penyemprotan baik yang bersifat teknis maupun non teknis. Faktor–faktor tersebut antara lain suhu udara, kelembaban, curah hujan, keadaan angin, penentuan dosis, waktu, dan aplikasi alat (Sudarmo, 1991).
Semua alat yang digunakan untuk mengaplikasikan pestisida dengan penyemprotan disebut alat semprot atau sprayer. Apapun bentuk dan mekanisme kerjanya, sprayer berfungsi untuk mengubah atau memecah larutan semprot, yang dilakukan oleh nozzle, menjadi bagian-bagian atau butiran-butiran yang sangat halus (droplet) (Djojosumarto, 2000).

Menurut sumber tenaga yang digunakan untuk menggerakkan atau menjalankan sprayer tersebut, sprayer dibagi menjadi 2 kelompok yaitu sebagai berikut (Djojosumarto, 2000) :

a. Sprayer manual

Adalah sprayer yang digerakkan dengan tangan. Contoh sprayer

manual adalah sebagai berikut:

1) Trigger pump, yakni pompa tangan (hand pump) yang banyak digunakan untuk pengendalian hama di rumah tangga.

2) Bucket pump atau trombone pump dan garden hose sprayer, untuk kengendalikan hama dan penyakit di pekarangan.

3) Sprayer gendong otomatis (pre pressusized knapsack sprayer, compression sprayer) yang banyak digunakan di bidang pertanian.

4) Lever otomated knapsack sprayer (sprayer yang harus dipompa terus-menerus).

b. Sprayer tenaga mesin

Sprayer tenaga mesin adalah sprayer yang digerakkan oleh tenaga mesin. Contoh sprayer ini adalah sebagai berikut :

1) Sprayer punggung bermesin (motorized knapsack sprayer).
2) Mesin pengkabut (mist blower).

3) Power sprayer atau gun spayer yang digerakkan oleh motor stasioner atau traktor.

c. Sprayer-sprayer yang digerakkan atau dihubungkan dengan traktor atau truk.

d. Sprayer dan atomizer yang dipasang pada pesawat udara 

(termasuk helikopter) untuk penyemprotan dari udara.



Sedangkan jenis-jenis alat penyemprot yang sering digunakan dalam pengendalian vektor antara lain:

a. Alat semprot tekanan udara (compressed air spayer)

Alat ini cocok digunakan dalam program pemberantasan serangga di bidang kesehatan masyarakat, misal nyamuk, kecoa, dan lalat.

b. Alat penyebar aerosol (aerosol dispensor)

Secara umum alat ini terbagi dalam beberapa jenis berdasarkan bentuk tekanan, dan penggunaannya, yaitu:

1) Ukuran kecil, bertekanan rendah yang dapat digunakan untuk perumahan.

2) Ukuran besar, bertekanan besar yang digunakan oleh dinas kesehatan dan perusahaan–perusahaan pest control.

c. Alat semprot pistol (pistol spayer)

Biasanya sering digunakan untuk menebarkan minyak pelumas mobil dan digunakan dalam pengendalian kecoa dan semut.

d. Pompa tangan Atomizer (Hand Pump Atomizer)

Banyak digunakan di perumahan karena volumenya kecil yaitu kurang dari 5 liter serta penggunaannya mudah. Salah satu alat yang paling banyak dipergunakan dalam aplikasi pestisida di masyarakat dalam penyemprotan di perumahan adalah pompa tangan atomizer (Hand Pump Atomizer). Cara kerjanya adalah udara yang mengalir melalui lubang kecil (nozzle) berubah menjadi aliran udara yang cepat dan tekanan udara pada permukaan lubang saluran cairan menjadi rendah. Tekanan udara ini mendorong mengalirnya cairan ke aliran udara yang cepat. Akibatnya cairan pecah menjadi butiran-butiran, terbawa aliran udara dan disemburkan keluar (Supriyono, 1997).

6. Tanaman Sirih (Piper betle)

a. Klasifikasi

1) Divisi

: Spermatophita

2) Sub Divisi
: Angiospermae

3) Kelas

: Dicotyledonae

4) Bangsa
: Diperales

5) Suku

: Diperaceae

6) Marga

: Piper

7) Jenis

: Piper betle L
(Hutapea, 1991)

b. Deskripsi

Nama umum dari tanaman sirih adalah sirih. Setiap daerah di Indonesia menyebut sirih sesuai dengan bahasa yang mereka gunakan. Contohnya, orang Sumatera menyebut sirih dengan sebutan ranub, blo, sereh, purokawo. Sedangkan orang Jawa menyebut sirih dengan sebutan sedah, suruh, seureuh (Moeljanto, 2004).
Adapun deskripsi atau ciri–ciri dari tanaman ini adalah sebagai berikut: habitus pohon, perdu merambat. Pada batangnya berkayu, bulat, berbuku–buku, beralur, hijau. Daunnya bulat panjang, pangkal bentuk jantung, ujung meruncing, tepi rata. Panjang 5–8 cm, lebar 2–5 cm, bertangkai, permukaan halus, pertulangan menyirip, hijau tua. Bunganya majemuk, berbentuk bulir, daun pelindung 1 mm, bentuk bulat panjang, bulir jantan mempunyai panjang 1,5–3 cm, benang sari dua, pendek. Bulir betina panjangnya 1,5–6 cm, kepala putik 3 sampai 5 buah yang berwarna putih dan hijau kekuningan. Buahnya buni, berbentuk bulat dan berwarna kuning kehijauan hingga hijau keabu–abuan. Tanaman sirih memiliki akar tunggang yang berbentuk bulat dan berwarna coklat kekuningan (http://www.iptek.net.id).

c. Kandungan Kimia

Beberapa kandungan kimia yang ada di dalam daun sirih (Piper betle) adalah Cineol, minyak atsiri, dan alkaloid. Cineol dikenal sebagai zat penolak serangga, sehingga zat tersebut juga berfungsi sebagai pengusir nyamuk.

Minyak atsiri atau minyak adalah cairan berbau khas, yang berasal dari tanaman, mudah menguap pada suhu kamar, tanpa mengalami penguraian. Minyak atsiri sering dikenal dengan nama volatile oil, otherial oil, essential oil. Pada umumnya minyak atsiri dalam keadaan segar tidak berwarna atau berwarna pucat, bila dibiarkan akan berwarna gelap, berbau sesuai dengan bau tanaman penghasilnya (Depkes, 1985).

Sedangkan alkaloid merupakan senyawa aktif yang dapat mempengaruhi secara langsung kerja dari otot–otot, menghambat konveksi yang kemudian menyebabkan kelumpuhan. Pada serangga akan menyebabkan kebutuhan oksigen akan meningkat yang kemudian akan diikuti kelumpuhan sehingga akan menyebabkan kematian (Sastroutomo, 1992).

7. Tanaman Pepaya (Carica papaya)

a. Klasifikasi
1) Divisi

: Spermatophita

2) Sub Divisi
: Angiospermae

3) Kelas
: Dicotyledonae

4) Bangsa
: Cistales

5) Suku

: Caricaciae

6) Marga
: Carica

7) Jenis

: Carica papaya
(Hutapea, 1991).
b. Deskripsi
Pepaya (Carica papaya) merupakan tanaman semak berbentuk pohon dengan tinggi 2,5–10 m. Tumbuhan ini banyak tumbuh di dataran rendah hingga 1.000 meter di atas permukaan laut, terutama di daerah subur (Kalie, 2005).
Batang pepaya bulat dan pada bagian dalamnya seperti spon dan berongga. Tangkai daun berongga, tidak berbulu, silindris, dan panjangnya sekitar 100 cm. Helaian daun bulat telur, bertulang daun menjari, ujung lancip, pangkal berbentuk jantung dengan garis tengah 25–75 cm. Tajuknya selalu menyirip tidak beraturan. Bunganya tunggal, berbentuk bintang, dan berkelamin satu atau berumah dua. Bunga tumbuh di ketiak daun. Bunga betina berjumlah 1–5  helaian, bunga lancip dengan lebar 4,5–5,5 mm dan panjang 14–17 mm. Bunga berwarna kuning keputihan sampai kuning terang dan berdaging. Bunga jantan berbentuk tabung dengan panjang 1,5–2,5 cm. Bagian luar bunga sempit da kasar, sedangkan bagian dalamnya berbulu dengan panjang 1,25–1,5 cm dan lebar 4–5 mm. Mahkota bunga sempurna dengan ukuran 3–3,5 cm (http://www.iptek.net.id).

Buah muda berwarna hijau dan setelah tua berubah menjadi jingga. Bijinya bulat atau bulat panjang dan jumlahnya banyak. Bagian luar dibungkus oleh selaput yang berisi cairan dan di dalamnya berduri seperti jerawat. Biji yang masih muda berwarna putih dan setelah tua akan berubah menjadi hitam (Daniel, 2005).

c. Kandungan Kimia

Tanaman pepaya (Carica papaya) banyak mengandung bahan kimia yang tidak membahayakan manusia sekaligus dapat membantu menusia dalam mengurangi serangga antara lain alkaloida, saphonin, dan flavonoida. Selain itu daun dan akarnya juga mengandung polifenol (http://www.iptek.net.id).

Alkaloida merupakan senyawa aktif yang dapat mempengaruhi secara langsung kerja dari otot–otot, menghambat konveksi yang kemudian menyebabkan kelumpuhan. Pada serangga akan menyebabkan kebutuhan oksigen akan meningkat yang kemudian akan diikuti kelumpuhan sehingga akan menyebabkan kematian (Sastroutomo, 1992).

Saphonin banyak ditemukan pada tanaman yang tinggi. Senyawa ini berbentuk larutan koloid dalam air dengan busa dan apabila diguncang akan berbau tajam dan bersifat keras yang dapat menyebabkan iritasi pada mukosa membrane sel darah merah dan apabila masuk melalui mulut serangga, saphonin cenderung akan sangat berbahaya. Saphonin ini mempunyai pH biasa dan mempunyai kemampuan melisis sel serta mampu membentuk busa apabila diekstrak dengan etanol 70% (Robinson, 1995).

Flavonoid adalah salah satu jenis senyawa yang bersifat racun/ aleopati yang terdapat pada daun pepaya (Carica papaya). Flavonoid punya sejumlah kegunaan, pertama terhadap tumbuhan yaitu sebagai pengatur tumbuhan, pengatur fotosintesis, kerja anti mikroba dan virus. Kedua, terhadap manusia yaitu sebagai antibiotik tehadap penyakit kanker dan ginjal, dan dapat menghambat perdarahan. Ketiga, terhadap serangga yaitu sebagai daya tarik serangga untuk melakukan penyerbukan. Keempat, kegunaan lainnya adalah sebagai bahan aktif dalam pembuatan insektisida nabati (Robinson, 1995).

Flavonoid masuk ke dalam tubuh serangga melalui sistem pernafasan berupa spirakel yang terdapat di permukaan tubuh dan menimbulkan kelayuan pada syaraf, serta kerusakan pada spirakel akibat tidak bernafas dan akhirnya mati sehingga kandungan flavonoid inilah yang mempunyai sifat insektisida.

Berdasarkan sejarah, bahan–bahan tersebut berasal dari tumbuhan yang sudah digunakan sejak lama sekali sebelum pestisida golongan kimia muncul. Beberapa pestisida yang digunakan secara umum berasal dari tumbuhan, bunga, biji, dll. Zaman dahulu akar, batang, buah, dan biji langsung digunakan sebagai pestisida dengan cara langsung dihancurkan/ditumbuk dan langsung digunakan untuk membunuh/mengusir serangga (Sastroutomo, 1992).

8. Ekstraksi



Ekstraksi merupakan peristiwa pemindahan zat terlarut diantara dua pelarut yang tidak saling bercampur. Dengan ekstraksi kita dapat memisahkan dua atau lebih zat berdasarkan perbedaan koefisien distribusinya (Robinson, 1995). Beberapa pembagian tentang dasar–dasar teori dari ekstraksi diantaranya adalah (Hamidjojo, 2001):

a. Ekstraksi sederhana

Suatu senyawa terbagi ke dalam dua cairan yang terpisah yang secara ideal solute akan terlarut 100% pada pelarut.

b. Penyaringan

Padatan dapat dipisahkan dari cairan, atau cairan dari padatan dengan cara menyaringnya melalui penyaring (kertas atau gelas).
c. Penyaringan selaput

Dapat dilakukan menggunakan sifat–sifat semi permeable dari beberapa selaput, untuk dapat memisahkan senyawa–senyawa satu terhadap lainnya.
d. Ekstraksi bersinambung

Dikenal adanya alat–alat untuk pemisahan secara otomatik, corong pemisah otomatik.



Di dalam ekstraksi fasa (cairan atau padatan) tetap tidak berubah. Ada dua tipe ekstraksi pelarut yaitu ekstraksi padat cair dan ekstraksi cair–cair. Tipe padat cair sering disebut dengan cara mengaduknya dalam suatu cairan dimana bahan yang diinginkan untuk dipisahkan akan terlarut. Proses ekstraksi cair-cair pada prinsipnya sama, namun larutan yang mengandung bahan terlarut dicampurkan dan dikocok dengan cairan yang lain. Jika kedua cairan bersifat tidak dapat bercampur maka akan terbentuk lapisan pemisah, bahan–bahan yang terlarut di dalamnya disebut dengan lapisan jenuh (ekstrak) dan lapisan yang tersisa disebut dengan refinat (Cook, 1986).

B. Kerangka Konsep





 

Ke
Keterangan:              : variabel yang akan diteliti
Gambar 1: Kerangka Konsep

C. Hipotesis
1. Ada perbedaan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada penyemprotan berbagai konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya).
2. Ada konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) yang efektif terhadap kematian nyamuk Aedes aegypti.
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Pengendalian Vektor:


Secara kimia: dengan insektisida kimia


Secara Biologis: memanfaatkan hewan predator (cicak)


Secara Mekanis: misal dipukul


Perbaikan lingkungan/pengelolaan lingkungan hidup








Nyamuk Aedes aegypti





Kematian





Insektisida nabati ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya):


Alkaloida


Saphonin


Flavonoida


Cineol

















